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ABSTRAK

Pare (Momordica charantia L.) mengandung zat flavonoid yang mampu menghambat
prostaglandin sehingga mempunyai efek antipiretik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek
antipiretik ekstrak etanol Pare (Momordica charantia L.) terhadap tikus putih galur wistar yang
terinduksi vaksin DPT-Hb. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancang
acak lengkap. Hewan uji digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar sebanyak 24 ekor
dengan berat badan 50-75 gram. Hewan uji dibagi 6 kelompok yaitu kelompok negatif (suspensi
CMC 0,05% ), kelompok kontrol positif (suspensi parasetamol) dan kelompok uji yaitu
pemberian ekstrak Pare (Momordica charantia L.) 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, 300
mg/KgBB, dan 400 mg/KgBB. Pengukuran suhu dilakukan sebelum pemberian vaksin DPT-
Hb, 5 jam setelah pemberian vaksin DPT-Hb dan 30 menit setelah perlakuan sampai menit ke
180. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji anova. Kesimpulan dari penelitian
ini bahwa ekstrak Pare (Momordica charantia L.) mempunyai efek antipiretik pada tikus putih
jantan galur wistar.

Kata Kunci : Pare, Momordica charantia L., DPT-Hb, Antipiretik

ABSTRACT

Bitter melon (Momordica charantia L.)contains flavonoids that possess antipyretic activity to
inhibit prostaglandin. The aim of this study was toexamine the effect of ethanolic extract from
Bitter melon (Momordica charantia L.) as antipyretic white male rats strain wistar induced
with DPT-Hb. This study is arandomized complete experimental design. Tested animal were 24
white male wistar rats, weighing 50- 75 gram. Test ed animals were divided into 6 groups :
negative group (CMC suspension 0,05%), positive group (paracetamol), and treatment group
of Bitter melon (Momordica charantia L.) extract 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, 300 mg/KgBB,
and 400 mg/KgBB. Temperature measurements were conducted before the rats induced with
DPT-Hb, 5 hours after administered with DPT-Hb analyzed by ANOVA. The conclusion of this
study is ethanolic extract from Bitter melon (Momordica charantia L.) possess antipyretic
activity on white male rats strain wistar.
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PENDAHULUAN

Demam mungkin merupakan tanda
utama penyakit yang paling tua dan paling
umum diketahui dan merupakan suatu
bagian penting dari mekanisme pertahanan
tubuh  melawan  infeksi.  Demam
didefinisikan sebagai suatu perubahan
mekanisme pengaturan suhu tubuh yang
mengakibatkan naiknya temperatur tubuh
di atas normal, di mana kenaikan suhu
tubuh bersifat episodik atau persisten yang
dalam keadaan istirahat berada di atas
32,7°C dengan pengukuran suhu oral.
Namun, jika suhu terlalu tinggi akan
membahayakan tubuh. Suhu rektum yang
melebihi 41°C dalam jangka waktu lama
akan menyebabkan kerusakan otak
permanen. Apabila melibihi 43°C, timbul
heat stroke dan sering mematikan
(Ganong, 2008).

Obat-obatan yang biasa menjadi
pilihan untuk mengatasi demam adalah obat
antipiretik seperti parasetamol, asetosal,
ibuprofen dan sejenisnya. Parasetamol atau
asetaminofen merupakan derivat anilin
yang masih berkaitan dengan fenasetin.
Parasetamol merupakan suatu analgesik
dan antipiretik, juga antiinflamasi, namun
efek antiinflamasi parasetamol sangat
lemah dan diberikan pada individu yang
tidak mampu mentoleransi AINS. Obat ini
bekerja dengan menghambat
sikooksigenase dalam sintesis
prostaglandin di sistem saraf pusat. (Dipiro
et al.,2008).

Indonesia merupakan negara yang
beriklim tropis yang memiliki dataran
tinggi sehingga memungkinkan tumbuhnya
berbagai jenis tanaman. Salah satu
pemanfaatan tanaman adalah sebagai obat
tradisional. Saat ini penggunaan tanaman
sebagai alternatif pengobatan mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan masyarakat yang
menerapkan gaya hidup back to nature atau
kembali ke alam. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh adanya efek samping obat
tradisional yang relatif kecil dan harganya
yang lebih terjangkau oleh masyarakat luas
(Djauhariya dan Hermani,2004).

Obat tradisional yang berasal dari

kekayaan alam dapat menjadi pilihan
sebagai antipiretik karena sangat mudah
dilakukan dan mempunyai banyak khasiat
bagi kesehatan serta toksisitasnya relatif
lebih rendah dibanding obat- obatan
sintesis.  Obat-obat tradisional  yang
digunakan untuk pengobatan  harus
mempunyai efek terapi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan penggunaannya.
Akan tetapi pembuktian ilmiah mengenai
khasiat dan pengawasan efek samping obat
tradisional belum banyak dilakukan
(Sugiarto, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh
Wahjoedi (2003), menunjukan bahwa
perasan pare mengandung senyawa
flavonoid yang mampu menghambat
prostaglandin sehingga mempunyai efek
antipiretik pada tikus putih jantan yang
telah didemamkan menggunakan vaksin.
Dan menurut peneliti lain, Ivana Jansen,
Jane Wuisan, Henoch Awaloei (2015)
hewan uji dengan diinduksi vaksin DPT-Hb
untuk menimbulkan demam. Demam yang
dihasilkan  disebabkan oleh adanya
kandungan  bakteri = Corynebacterium
diphteriae yang telah dilemahkan, toksin
Bordetella pertussis, dan racun dari bakteri
Clostridiumtetani. Toksin dari beberapa
bakteri tersebut akan dianggap sebagai
pirogen oleh tubuh dan akan menimbulkan
efek samping berupa demam (Satgas
Imunisasi PP IDAI, 2014; Mulyani,2013.

Hal inilah yang menjadi latar belakang
dilakukan penelitian mengenai uji efek
antipiretik ekstrak etanol pare (Momordica
charantia L.) pada tikus putih (Rattus
norvegicus)  jantan  yang  diinduksi
vaksinDPT-Hb.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode  penelitian  eksperimen  atau
percobaan yang mencoba menganalisa efek
antipiretik ekstrak etanol pare (Momordica
chalantia L.) pada tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan umur 2-3 bulan, berat
badan 60-100 g, sebanyak 25 ekor, dan
dilakukan di  Laboratorium  Farmasi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Siti
Khadijah Palembang.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak
Pare (Momordica charantia 1L.)

Uji Hasil Positif Menurut Hasil
Fitokimia Pustaka
Flavonoid Terjadi Perubahan warna ++
dari tabung kontrol (HCI
+ serbuk Mg)

Terjadi Perubahan warna
yang spesifik dari tabung
kontrol (HCI + serbuk Mg +
NaOH)

Saponin Ada busa yang bertahan + +
10 menit setinggi 2 cm

Terpenoid Cincin kecokelatan atau violet ++

Tanin Terbentuk warna biru tua atau  ++
hitam kehijauan

Keterangan :

Tanda ++ = terkandung senyawa lebih
banyak/warnapekat

Tanda+ = terkandung senyawa/warnamuda
Tanda- = tidak terkandung senyawa/tidak
terbentukwarna

Tabel 2. Suhu Rektal Tikus Sebelum dan
Sesudah di induksi Vaksin DPT HB
Suhu Rektal Tikus (°C)

Tikus
(T0-Ta)
Ta TO  Selisih

1 358 37,6 1.8
2 35,5 37 1,5
3 349 37,6 2,7
4 35,3 37,4 2,1
1 343 37 2,7
2 35,7 37,8 2,1
3 33,6 37 34
4 33,5 37,1 3,6
1 34,5 36,8 2.3
2 358 36,9 1,1
3 354 372 1,8
4 35,3 37 1,7
1 35 37 2

2 35,1 36,9 1,8
3 358 37,1 1,3
4 35,5 372 1,7
1 35,7 36,9 1,2
2 34,5 37 2,5
3 349 36,9 2

4 35,5 37 1,5
1 33,8 37 32
2 33,4 36,9 3,5
3 33,9 374 3,5
4 33,7 37,2 3,5

Keterangan
Ta : suhu rektal awal
TO : suhu rektal setelah divaksin

Tabel 3. Hasil pengukuran suhu rektal
tikus yang diberi pemberian ekstrak pare
(Momordica charantia L).

Kelompok Suhu Rektal (°C)

Ta TO T1 T2 T3 T4 TS Té6

CMC- 1 35,8 37,6 37,5 37,6 37,8 37,9 37,7 37,8

Na 2 35537 372 375 37,7 37,8 379 379

0,50% 3 349 37,6 37,7 37,7 37,6 37,7 37,8 37,7

4 353 374 37,5 37,6 37,7 37,6 37,7 37,7

Rata-rata 35,3 374 37,4 37,6 37,7 37,7 37,7 37,7
75 75 5 75 175

PCT 343 37 36,9 36,8 36,6 35,5 34,8 33,5
35,7 37,8 36,7 36,5 36,5 35,6 34,5 33,3
33,6 37 36,8 36,6 36,4 35,7 34,2 33,4
33,5 37,1 36,8 36,5 36,3 35,7 34,3 33,5
Rata-rata 34,2 37,2 36,8 36,6 36,4 35,6 34,4 33,4
75 25 5 25 5 25

B W=

I 1 34,5 36,8 36,7 36,6 36,5 36,4 35,6 34,8

EK 2 35,8 36,9 36,6 36,5 36,4 36,3 35,7 34,6

100 mg 3 354 37,2 36,5 36,4 36,3 35,9 35,5 34,4

4 35337 36,8 36,6 36,4 36,2 35,7 34,7

Rata-rata 35,2 36,9 36,6 36,5 36,4 36,2 35,6 34,6
5 75 5 25 25 25

I 1 35 37 36,7 36,5 36,4 35,9 35,6 34,9

EK 2 35,1 36,9 36,6 36,4 36,3 35,8 35,5 34,7

200mg 3 35,8 37,1 36,9 36,7 36,4 35,8 35,4 34,6

4 355 37,2 36,9 36,6 36,2 35,7 353 344

Rata-rata 35,3 37,0 36,7 36,5 36,3 35,8 35,4 34,6
5 5 75 5 25 5 5

I 1 35,7 36,9 36,8 36,4 36,6 35,6 35,3 34,9

EK 2 34,537 36,6 36,5 36,4 35,7 35,2 34,7

300mg 3 34,9 36,9 36,5 36,3 36 354 35 345
4 35537 368 36,6 36,3 35,8 35,4 34

Rata-rata 35,1 36,9 36,6 36,4 36,3 35,6 35,2 34,5
5 5 75 5 25 25 25 25

v 1 33,837 36,9 36,5 36,3 35,5 34,8 33,5

EK 2 33,4 36,9 36,8 36,5 36,4 35,6 34,9 334

400 mg 3 33,9 37,4 36,7 36,5 36,2 354 34,7 33,7

4 33,7 37,2 36,7 36,4 36,1 35,2 34,8 33,5

Rata-rata 33,7 37,1 36,7 36,4 36,2 35,4 34,8 33,5
25 75 75 5 25 25

Keterangan

Ta :suhu rektalawal

TO :suhu rektal setelah divaksin

T1 : suhu rektal menit ke-30 setelah diberi
perlakuan

T2 :suhu rektal menit ke-60 setelah diberi
perlakuan

T3  :suhu rektal menit ke-90 setelah diberi
perlakuan

T4  :suhu rektal menit ke-120 setelah diberi
perlakuan

T5 :suhurektal menit ke-150 setelah diberi
perlakuan

T6 : suhu rektal menit ke-180 setelah
diberiperlakuan
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Tabel 4. Hasil Selisih Penurunan Suhu Rektal

Tikus yang Diberi Perlakuan

T0-T1 T0-T2 TO-T3 T0-T4 TO0-T5 TO-T6

cMC -0,075 -02 -03 -035 -0,375 -0,375
PCT 0425 0,625 0,775 1,6 2,775 38
100MG 0,325 045 0,575 0,775 1,35 2,35
200MG 0,275 0,5 0,725 1,25 1,6 2,4
300MG 0,275 0,5 0,625 1,325 1,725 2,425
400MG 0,35 0,65 0875 1,7 2325 3,6

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran
suhu rektal tikus, suhu awal pada
semua kelompok tampak relatif
sama. Setelah dilakukan induksi
demam dengan menggunakan vaksin
DPT-HB, suhu meningkat pada
setiap kelompok. Hal tersebut
mendukung teori bahwa pemberian
vaksin DPT-HB dapat menimbulkan
demam (Ganong, 2008).

Pada tabel 4.3 Diperlihatkan
bahwa suhu meningkat dengan
signifikan dari pengamatan awal
hingga 5 jam setelah diberikan
vaksin DPT-HB.Peningkatan suhu
terjadi  pada semua kelompok
perlakuan. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa unsur pertussis dari
vaksin  DPT-HB  meningkatkan
interleukin-1 (IL-1) dan
menginduksi pembentukan PGE2 di
hipotalamus dan menaikan setpoint

termosat tubuh sehingga
menimbulkan demam (Ganong,
2008).

Hasil dari penelitian

menunjukan adanya variasi suhu
rata-rata pada setiap kelompok
setelah diberi perlakuan, selain
terdapat variasi suhu antar kelompok
perlakuan yang disebabkan oleh
perbedaan perlakuan dan juga
terdapat variasi dalam masing-
masing kelompok. Variasi dalam
suatu kelompok menunjukkan bahwa

Pada kelompok perlakuan
yang diberi larutan CMC-Na 0,5%
kenaikan suhu terjadi sejak awal
pemberian vaksin DPT-HB,

Keterangan

TO :suhu rektal setelah divaksin
T1 : suhu rektal menit ke-30
setelah diberi perlakuan

T2 : suhu rektal menit ke-60
setelah diberi perlakuan

T3 : suhu rektal menit ke-90
setelah diberi perlakuan

T4 : suhu rektal menit ke-120
setelah diberi perlakuan

T5 :suhu rektal menit ke-150
setelah diberi perlakuan

T6 : suhu rektal menit ke-180
setelah diberi perlakuan

terdapat faktor endogen yang
mempengaruhi  terhadap  agen
pencetus demam dan banyak juga
dipengaruhi oleh faktor non fisik dan
lingkungan. Stress pada tikus karena
pengukuran suhu rektal yang
berulang-ulang mungkin merupakan
salah satu faktor penganggu yang
menyebabkan kenaikan suhu pada
tikus.

Setelah di induksi vaksin
DPT-HB  kemudian  dilakukan
perlakuan sesuai dengan kelompok
masing-masing. Efek antipiretik
mulai terlihat pada dosis 100 mg/Kg
BB, 200 mg/Kg BB, 300 mg/Kg BB,
400 mg/Kg BB dan kontrol positif
(Parasetamol). Pengamatan dimenit
ke 60 setelah diberikan perlakuan
suhu terus mengalami penurunan
hingga pengamatan terakhir, hal
ini  sesuai dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Ivan Jansen, Jane Wuisan dkk tahun
2015, pada dosis 300 mg/ 200g BB
dapat menurunkan suhu tubuh tikus.
Pada kelompok perlakuan yang
diberi parasetamol penurunan suhu
sudah mulai terlihat pada menit ke-
30 namun sangat kecil, baru pada
menit ke-90 terjadi penurunan Suhu
yang cukup besar. Hal ini sesuai
dalam  teori  kadar  puncak
parasetamol dalam plasma darah
dicapai dalam waktu 60-90 menit .

terjadinya naik turun pada suhu
tubuh tikus yang disebabkan tidak
adanya efek antipiretik pada CMC-
Na. Dengan melihat dari hasil
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penelitian bahwa ekstrak pare dapat
menurunkan suhu tubuh tikus. Hal
ini membuktikan bahwa hipotesa
yang telah disusun sebelumnya
adalah  benar. Namun, untuk
penggunaan secara klinis dari
penelitian ini masih memerlukan
penelitian lebih lanjut agar dapat
digunakan  sebagai  pengobatan
alternatif.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Metabolit  sekunder  yang
terkandung dalam pare
(Curcumalonga Linn) adalah
flavonoid, saponin, terpenoid,
dan tannin. Dan yang berfungsi

sebagai antipiretik yaitu
flavonoid.

2. Terdapat efek antipiretik dari
ekstrak pare (Curcuma

longalinn) pada tikus putih
galur wistar (Rattus norvegicus)
setelah diberikan induksi vaksin
DPT-HB.

3. Hasil dari penelitian ini pada
dosis 400 mg/Kg BB
menunjukkan penurunan yang
hampir sama yaitu 3,6°C dengan
Parasetamol yaitu 3,8°C.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi dalam
penelitian in vitro yang dapat
dianalisis lebih dalam oleh peneliti
selanjutnya. Selain itu, melalui
penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan  tentang  penelitian
tnaman herbal yng berkhasiat.
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